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Pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran

penting dalam perekonomian masyarakat, namun masih banyak yang

belum memahami penerapan etika bisnis secara baik. Kegiatan

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan

pengetahuan dan kemampuan pelaku UMKM di Kelurahan Bincar dalam

menerapkan etika bisnis dalam menjalankan usahanya. Pelatihan

dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab yang niadalah artikel akses
membahas prinsip dasar etika bisnis, seperti kejujuran, tanggung jawab, "Puk@dibawan

lisensi
dan pelayanan kepada konsumen. Kegiatan ini diikuti oleh pelaku UMKM clsce;;s(l-Nc-SA 4.0

dengan berbagai jenis usaha. Evaluasi dilakukan menggunakan angket
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti

pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
pelaku UMKM mengenai pentingnya etika bisnis dalam mendukung
keberlanjutan usaha. Melalui pelatihan ini, diharapkan pelaku UMKM
dapat menerapkan etika bisnis secara konsisten sehingga mampu
meningkatkan kualitas usaha dan kepercayaan konsumen di Kelurahan
Bincar.

Kata Kunci : Pelatihan, Etika Bisnis, Pengetahuan, Kemampuan, UMKM

* Penulis Korespondensi : rajab.ansari@um-tapsel.ac.id (Rajab Ansari)
& nttps://doi.org/10.55266/kalandra.5i1.639


https://jurnal.radisi.or.id/index.php/JurnalKALANDRA
mailto:afiqohasya@gmail.com
mailto:rajab.ansari@um-tapsel.ac.id
mailto:andimandopa100@gmail.com
mailto:rafiia336@gmail.com
mailto:dewinova704@gmail.com
mailto:adek.harahap1988@gmail.com
mailto:lannimutiah@gmail.com
mailto:Sitompulcitra51@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Kalandra : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan sektor strategis dalam perekonomian
nasional karena berperan besar dalam penyerapan tenaga kerja dan peningkatan pendapatan
masyarakat. UMKM juga menjadi tulang punggung ekonomi lokal, terutama di wilayah kelurahan,
karena mampu bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi dan menjangkau masyarakat
berpenghasilan menengah ke bawah (Daulay, 2025; Meilani et al., 2025). Di Kelurahan Bincar,
UMKM berkembang dalam berbagai bidang usaha dan berkontribusi terhadap dinamika ekonomi
masyarakat setempat.

Meskipun memiliki peran penting, pelaku UMKM masih menghadapi berbagai permasalahan
dalam menjalankan usahanya. Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan
modal dan pemasaran, tetapi juga rendahnya pemahaman mengenai pengelolaan usaha yang
beretika. Kurangnya pemahaman terhadap etika bisnis dapat berdampak pada menurunnya
kepercayaan konsumen serta lemahnya hubungan usaha dengan pihak lain (Mufidah et al., 2025).

Etika bisnis merupakan seperangkat nilai moral dan prinsip yang mengatur perilaku pelaku
usaha dalam menjalankan aktivitas ekonomi secara bertanggung jawab. Penerapan etika bisnis
bertujuan untuk menciptakan hubungan yang adil, transparan, dan saling menguntungkan antara
pelaku usaha, konsumen, serta masyarakat luas (Maulena et al., 2024; Nandavita et al., 2025).
Bagi UMKM, etika bisnis menjadi fondasi penting dalam membangun reputasi dan keberlanjutan
usaha.

Dalam praktiknya, sebagian pelaku UMKM masih belum menerapkan etika bisnis secara
konsisten. Praktik usaha seperti kurangnya kejujuran dalam informasi produk, pelayanan yang tidak
optimal, serta ketidakseimbangan hubungan antara pelaku usaha dan konsumen masih sering
ditemukan. Hal ini menunjukkan perlunya upaya edukatif untuk meningkatkan pemahaman pelaku
UMKM mengenai pentingnya etika bisnis dalam kegiatan usaha sehari-hari (Ilhamsyah et al., 2025;
Prayuda et al., 2025)

Selain itu, persaingan usaha yang semakin ketat menuntut pelaku UMKM untuk tidak hanya
fokus pada keuntungan, tetapi juga pada kualitas pelayanan dan kepuasan konsumen. Kepuasan
konsumen merupakan hasil perbandingan antara kinerja produk atau jasa dengan harapan
konsumen, yang sangat dipengaruhi oleh sikap etis pelaku usaha dalam melayani pelanggan
(Fauzan & Nuryana, 2014). Penerapan etika bisnis yang baik akan mendorong terciptanya
kepercayaan dan loyalitas konsumen.

Upaya peningkatan kapasitas pelaku UMKM perlu dilakukan melalui pelatihan yang terarah
dan aplikatif. Pelatihan etika bisnis menjadi salah satu strategi yang relevan untuk membekali
pelaku UMKM dengan pengetahuan dan keterampilan dalam menjalankan usaha secara
profesional, jujur, dan bertanggung jawab. Kegiatan pelatihan diharapkan mampu memberikan
pemahaman praktis yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pelaku UMKM di tingkat lokal
(Adiguna et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan
fokus pada pelatihan penerapan etika bisnis bagi pelaku UMKM di Kelurahan Bincar. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pelaku UMKM dalam menerapkan
etika bisnis secara konsisten, sehingga usaha yang dijalankan dapat berkembang secara
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berkelanjutan, meningkatkan kepercayaan konsumen, serta memberikan dampak positif bagi

perekonomian masyarakat setempat.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini dilaksanakan menggunakan pendekatan
edukatif dan partisipatif melalui pelatihan penerapan etika bisnis bagi pelaku usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) di Kelurahan Bincar. Pendekatan edukatif dipilih karena pelatihan
merupakan salah satu metode efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat sasaran secara sistematis, sedangkan pendekatan partisipatif bertujuan untuk
mendorong keterlibatan aktif peserta agar materi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan
diterapkan dalam praktik usaha sehari-hari (Gorda et al., 2025; Idris et al., 2025).
1. Tahap Analisis Situasi
Tahap awal kegiatan diawali dengan analisis situasi untuk mengidentifikasi kondisi,
kebutuhan, serta permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM di Kelurahan Bincar. Analisis situasi
dilakukan melalui observasi lapangan dan komunikasi awal dengan perangkat kelurahan serta
pelaku UMKM. Tahap ini penting untuk memperoleh gambaran nyata mengenai tingkat
pemahaman pelaku usaha terhadap etika bisnis dan praktik usaha yang selama ini dijalankan.
Analisis situasi merupakan langkah awal yang menentukan keberhasilan program pengabdian
karena menjadi dasar dalam perencanaan kegiatan yang tepat sasaran (Sugiyono, 2021).
2. Tahap Perencanaan Kegiatan
Berdasarkan hasil analisis situasi, tim PKM menyusun perencanaan kegiatan yang meliputi
penentuan tujuan pelatihan, penyusunan materi etika bisnis, pemilihan metode penyampaian,
serta penjadwalan kegiatan. Materi pelatihan difokuskan pada prinsip-prinsip dasar etika bisnis,
seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan, kualitas pelayanan, dan hubungan usaha yang
saling menguntungkan. Penyusunan materi dilakukan secara kontekstual agar sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan pelaku UMKM di tingkat kelurahan (Mugara et al., 2025; Putalan et
al., 2025).
3. Tahap Pelaksanaan Pelatihan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode penyuluhan dan diskusi interaktif.
Penyuluhan digunakan sebagai sarana transfer pengetahuan secara informatif, sedangkan
diskusi dan tanya jawab berfungsi untuk menggali pengalaman peserta serta membahas
permasalahan nyata yang dihadapi dalam menjalankan usaha. Metode ini sejalan dengan konsep
penyuluhan sebagai pendidikan nonformal yang bertujuan meningkatkan kesadaran dan
mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih baik tanpa unsur paksaan (Putra, R. A., &
Sembiring, N. A. B., 2024). Pada tahap ini juga diberikan contoh kasus sederhana agar peserta
mampu memahami penerapan etika bisnis secara praktis.
4. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan pelatihan dan tingkat
pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Evaluasi dilakukan melalui
penyebaran angket kepada peserta setelah kegiatan pelatihan selesai. Hasil evaluasi dianalisis
secara deskriptif untuk mengetahui efektivitas kegiatan serta menjadi bahan rekomendasi bagi
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pelaksanaan kegiatan PKM selanjutnya. Evaluasi merupakan bagian penting dalam kegiatan

pengabdian kepada masyarakat untuk memastikan bahwa program yang dilaksanakan

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat sasaran (Muhammad Fachri Azhar et al., 2023;

Nasution et al., 2024).

Adapun tahapan-tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan di
Keluarahan Bincar, dapat di gambarkan seperti berikut ini:
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Gambar 1
Tahapan Kegiatan PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) berupa pelatihan penerapan etika
bisnis bagi pelaku UMKM di Kelurahan Bincar berjalan dengan baik dan memperoleh respons
positif dari peserta. Kegiatan ini diikuti oleh 20 pelaku UMKM yang bergerak di berbagai bidang
usaha, seperti perdagangan, kuliner, dan jasa. Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi, terlihat dari keaktifan dalam sesi diskusi dan tanya jawab serta keterlibatan
peserta dalam menyampaikan permasalahan usaha yang mereka hadapi.

Hasil evaluasi kegiatan diperoleh melalui penyebaran angket kepada peserta setelah pelatihan
selesai dilaksanakan. Berdasarkan hasil angket, sebesar 85% peserta menyatakan memahami
konsep dasar etika bisnis dengan baik, sementara 10% peserta menyatakan cukup memahami, dan
5% peserta menyatakan masih memerlukan pendampingan lanjutan. Data ini menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta terhadap etika bisnis setelah mengikuti pelatihan. Temuan ini
sejalan dengan pendapat (Rahmawati et al., 2024) yang menyatakan bahwa edukasi etika bisnis
berperan penting dalam membentuk perilaku usaha yang bertanggung jawab.
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Selain peningkatan pengetahuan, hasil angket juga menunjukkan adanya peningkatan

kemampuan peserta dalam menerapkan etika bisnis secara praktis. Sebanyak 80% peserta
menyatakan siap menerapkan prinsip etika bisnis dalam kegiatan usaha sehari-hari, terutama
terkait kejujuran dalam penyampaian informasi produk, peningkatan kualitas pelayanan, serta
tanggung jawab terhadap konsumen. Sementara itu, 20% peserta menyatakan masih memerlukan
waktu untuk beradaptasi dalam penerapan etika bisnis secara konsisten. Hasil ini mendukung
pandangan (Soepartono & Arafah, 2024) yang menyebutkan bahwa perilaku etis pelaku usaha
berpengaruh terhadap kepuasan dan kepercayaan konsumen

LS

Gambar 2
Pelaksanaan Kegiatan PKM di Kelurahan Bincar

Dari aspek manfaat kegiatan, 90% peserta menyatakan bahwa pelatihan sangat bermanfaat dan
relevan dengan kebutuhan usaha yang mereka jalankan, sedangkan 10% peserta menyatakan
kegiatan cukup bermanfaat. Tidak terdapat peserta yang menyatakan kegiatan tidak bermanfaat.
Hal ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan dan diskusi interaktif yang digunakan mampu
menjawab kebutuhan pelaku UMKM secara kontekstual. Metode partisipatif seperti ini dinilai
efektif dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat karena mendorong keterlibatan aktif
peserta (Missouri et al., 2023)

Tabel 1
Hasil Angket Pemahaman dan Respons Pelaku UMKM terhadap Pelatihan Etika Bisnis

1 Pemahaman konsep etika bisnis Sangat memahami 17 85
Cukup memahami 2 10

Kurang memahami 1 5

2 Kesiapan menerapkan etika Siap menerapkan 16 80

bisnis dalam usaha

Perlu adaptasi 4 20

3  Manfaat pelatihan bagi usaha Sangat bermanfaat 18 90
Cukup bermanfaat 2 10

Tidak bermanfaat 0 0

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan penerapan etika bisnis
mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pelaku UMKM di Kelurahan Bincar.
Penerapan etika bisnis yang baik diharapkan dapat memperkuat hubungan pelaku usaha dengan
konsumen, meningkatkan kualitas pelayanan, serta mendukung keberlanjutan UMKM dalam
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jangka panjang. Hasil ini menegaskan pentingnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai

sarana pemberdayaan UMKM di tingkat lokal (Athasani et al., 2025; Pratama, 2023).
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